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ABSTRACT 

In the modern era, the development of healthcare applications is becoming increasingly prevalent in various fields. 

These applications cover a wide range of topics, from providing information about diseases and medications to 

specific disease therapy information, as well as patient support and reminder applications. Various methods are 

employed in the development of these healthcare applications, which can be created for different platforms, such 

as web-based and mobile applications. This research discusses a literature review on the development of web-

based or mobile healthcare applications. Literature reviews are essential for gaining a detailed and 

comprehensive understanding of the subject being studied. The aim of this literature review is to assess the 

approaches that can be used in healthcare application development and to determine which platform is most 

commonly used for these applications. Based on the examination of 15 journals, it was found that the most 

commonly employed development method is the "waterfall" model, and mobile platforms are the most widely used 

for healthcare application development. 
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ABSTRAK 

Pada zaman modern ini perkembangan aplikasi kesehatan mulai banyak digunakan dalam berbagai bidang. Mulai 

dari informasi tentang penyakit dan obat, informasi terapi penyakit tertentu, dan aplikasi pendamping pasien untuk 

kepatuhan dan pengingat. Terdapat berbagai macam metode dalam pengembangan aplikasi kesehatan tersebut. 

Aplikasi kesehatan juga dapat dikembangkan dalam berbagai platform seperti berbasis web dan mobile. Penelitian 

ini membahas tentang kajian literatur pengembangan aplikasi kesehatan berbasis web atau mobile. Kajian literatur 

merupakan hal penting yang harus dilakukan untuk data memahami hal yang ingin diteliti secara detail dan 

menyeluruh. Tujuan dari kajian literatur ini adalah untuk mengevaluasi berbagai metode  yang dapat digunakan 

dalam pengembangan aplikasi kesehatan dan platform apa yang paling banyak digunakan untuk mengembangkan 

aplikasi kesehatan. Berdasarkan jurnal-jurnal yang dikaji yang berjumlah 15 didapatkan bahwa metode 

pengembangan yang paling banyak digunakan adalah waterfall dan platform yang paling banyak digunakan untuk 

pengembangan aplikasi kesehatan adalah mobile. 

Kata Kunci: Aplikasi, Kesehatan, Metode, Pengembangan, Systemic Literature Review. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Berisi Dalam era modern yang penuh dengan inovasi 

teknologi, pengembangan aplikasi telah menjadi 

komponen yang semakin penting dalam berbagai 

aspek kehidupan kita(Br Sagala & Hajad, 2022). 

Salah satu sektor yang sangat diuntungkan dari 

perkembangan teknologi ini adalah bidang 

kesehatan. Aplikasi-aplikasi kesehatan telah muncul 

sebagai alat yang sangat efisien untuk 

mengintegrasikan teknologi dengan pemantauan 

kondisi kesehatan, diagnosis, perawatan medis, dan 

upaya pemeliharaan kesehatan individu(Cholik, 

2021). 

Dalam pengembangan aplikasi perangkat lunak, 

penggunaan metode pengembangan sangat 

diperlukan untuk mengetahui kebutuhan aplikasi 

kesehatan. Dari metode pengembangan akan dapat 

ditentukan para platform mana aplikasi dapat 

dijalankan, seperti berbasi web, mobile atau, 

desktop(Triandini et al., 2019).  Metode 

pengembangan perangkat lunak memiliki beberapa 

model yang memiliki dalam penerapannya memiliki 

proses yang berbeda antara lain, waterfall, prototype, 

rad, dan agile(Wahyudin & Rahayu, 2020). 

Menimbang pentingnya metode pengembangan 

perangkat lunak makan penelitian ini membahas 

tentang penggunaan metode pengambangan dalam 

pengembangan aplikasi kesehatan. 

Pada prakteknya banyak aplikasi yang telah 

dikembangkan menggunakan metode 

pengembangan yang lazim ditemukan. Pada 

penelitian (Dewi & Irham, 2021) menerapkan 

metode pengembangan scrum untuk 

mengembangkan aplikasi bimbingan skripsi untuk 

mahasiswa. Pada penelitian selanjutnya (Pratasik & 

Rianto, 2020) mengembangkan aplikasi pengelola 

SDM menggunakan metode pengembangan agile. 

Pada penelitian(Nana Supiana, 2022) 

mengembangkan aplikasi yang berfungsi untuk 

memonitoring mahasiswa saat pandemi covid-19 

menggunakan metode pengembangan waterfall. 

Pada penelitian (Fahmi & Murniati, 2022) 

menggunakan metode pengambangan prototype 

untuk mengembangkan aplikasi monitoring dan 

evaluasi rencana kerja SKPD di Kab Lombok 

Tengah. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, pengembangan aplikasi 

dalam berbagai topik memerlukan metode 

pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan juga. 

Setiap metode pengembangan memiliki ciri dan 

tahapan proses yang berdeda-beda. Berdasarkan hal 

tersebut penelitian ini membahasa systemic 

literature review (SLR) terkait penggunaan metode 

pengembangan untuk aplikasi kesehatan. Fokus 

kajian dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi ragam metode pengembangan 

aplikasi yang digunakan dan platform yang mungkin 

digunakan. Diharapkan bahwa hasil Systemic 

Literature Review ini dapat menjadi sumber 

referensi bagi penelitian mendatang dalam 

pengembangan aplikasi kesehatan. 

1.2. Tinjuan Pustaka 

Systemic Literature Review adalah istilah yang 

dipakai untuk menggambarkan metode penelitian 

atau penelitian khusus yang direncankan guna 

mengumpulkan dan menilai studi yang relevan 

dengan topik yang sedang difokuskan(Triandini et 

al., 2019). Tujuan dari Systemic Literature Review 

adalah untuk memberikan gambaran yang mendalam 

dan tidak bias dengan cara menguraikan studi 

sebelumnya, mengidentifikasi penggunaan metode 

yang tepat, dan mengidentifikasi kekosongan 

penelitian atau area yang perlu diteliti lebih lanjut, 

sehingga memberikan rekomendasi untuk penelitian 

di masa depan(Nureza & Arifin, 2023). Dengan 

melakukan systemic literature review dapat 

mengetahui atau mengidentifikasi permasalahan 

yang ada dalam rekayasa perangkat lunak(Wahyudin 

& Rahayu, 2020). 

1.3. Metodologi Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan metode Systemic 

Literature Review yang dilakukan dengan mengkaji 

beberapa jurnal yang berkaitan dengan 

pengembangan aplikasi pada bidang kesehatan. 

Adapun tahapan yang harus dilakukan pada 

penerapan metode SLR yaitu: 

a. Perencaan Literature Review 

Pada tahapan perencanaan dilakukan 

pengidentifikasian research question, strategi 

pencarian, dan penentuan kriteria inklusi dan 

eksklusi. 

 

a). Research Question 

Tujuan penentuan research question 

dilakukan untuk menentukan fokus 

dalam melakukan review pada penelitian 

ini. Research question dan tujuan dari 

setiap pertanyaaan dapat dilihat di Tabel 

1 berikut. 

 

Tabel 1.  Research Question 

ID RQ Tujuan 

RQ1 Metode apa yang 

sering digunakan 

dalam 

pengembangan 

aplikasi kesehatan 

Mengendentifikasi 

metode 

pengembangan 

aplikasi yang 

sering digunakan 

dalam 

pengembangan 

aplikasi kesehatan 

RQ2 Platform apa yang 

sering dipilih dalam 

pengembangan 

aplikasi kesehatan 

Menganalisis 

plafform yang 

sering digunakan 

dalam 

pengembangan 

aplikasi kesehatan 
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RQ3 Apakah 

pengembang 

melakukan 

pengujian terhadap 

perangkat lunak 

dan mencantumkan 

hasil pengujian 

Mengidentifikasi 

metode pengujian 

aplikasi yang 

sering digunakan 

dalam 

pengembangan 

aplikasi kesehatan 

 

b). Strategi Pencarian 

Strategi yang digunakan untuk mencari 

jurnal ilmiah menggunakan pedoman 

PRISMA. Pencarian jurnal ilmiah 

menggunakan databse google schoolar. 

Adapun kata kunci pencarian yang 

digunakan antara lain “pengembangan”, 

“aplikasi kesehatan” dan “penyakit”, 

“terapi”, “edukasi”, dan “monitor”. 

Jenjang waktu pengumpulan dan analisis 

dimulai sejak bulan Mei 2023 hingga 

September 2023. Adapun diagram 

penyortiran dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Proses Penyortiran Literatur 

c). Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria inklusi yang digunakan pada 

Systemic Literature Review ini sebagai 

berikut: 1) literatur terkait 

pengembangan aplikasi kesehatan yang 

dipublikasikan pada tahun 2019 sampai 

dengan 2023; 2) Memberikan informasi 

tentang penyakit, obat, atau terapi; 3). 

Menggunakan metode pengembangan 

perangkat lunak. Adapun kriteria 

eksklusi yang digunakan pada SLR ini 

sebagai berikut: 1) Bukan merupakan 

aplikasi kesehatan; 2) aplikasi tidak 

menggunakan metode pengembangan 

perangkat lunak. 3)literature ditulisan 

selain Bahasa Indonesia. Setelah 

melakukan seleksi inklusi dan eksklusi 

tahap selanjutnya adalah menggunakan 

studi yang sesuai dengan pertanyaan 

penelitian utama(Carnedi, 2023). 

 

b. Tahapan Pelaksanaan SLR 

Jurnal yang telah disortir dari 1922 jurnal yang 

sesuai dengan kata kunci, yang sesuai dengan 

topik hanya terdapat 15 jurnal yang sesuai 

dengan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Selanjutnya membaca keseluruhan jurnal 

tersebut lalu melakukan akan dilakukan 

penilaian kualitas. Tujuan melakukan penilaian 

atas jurnal tersebut adalah untuk mengetahui 

seberapa lengkap suatu jurnal dalam 

pengembangan aplikasi kesehatan. Metode 

penilaian jurnal diapdopsi dari 

penelitian(Nureza & Arifin, 2023). Kriteria 

penilaian jurnal sebagai berikut: 

1. Apakah peneliti menggunakan metode 

pengembangan perangkat lunak. 

2. Apakah peneliti memberika informasi 

platform yang digunakan untuk 

mengembangkan perangkat lunak. 

3. Apakah peneliti melakukan pengujian 

terhadap perangkat lunak yang dikembangkan. 

 

Selatjutnya melakukan skoring terhadap jurnal 

yang eligible menggunakan parameter diatas 

untuk mengetahui kualitas jurnal yang akan 

dikaji. Penilaian jurnal dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Penilaian Jurnal 

No Penulis 
Penilaian Jurnal 

Q1 Q2 Q3 

1 (Fiorenza & 

Tolle, 2023) 
1 1 1 

2 (Dahoklory et 

al., 2023) 
1 1 1 

3 (Sudaitmika 

et al., 2023) 
1 1 1 

4 (Atmoko et 

al., 2022) 
1 1 1 

5 (Aliffiro 

Naufal & 

Muklason, 

2022) 

1 1 1 

6 (Rachmawan 

& Adnas, 

2022) 

1 1 0 

7 (Pratama & 

Yulianto, 

2022) 

1 1 0 
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No Penulis 
Penilaian Jurnal 

Q1 Q2 Q3 

8 (Sari et al., 

2021) 
1 1 0 

9 (Aldiansyah 

et al., 2021) 
1 1 1 

10 (Akbar et al., 

2021) 
1 1 1 

11 (Yoga et al., 

2021) 
1 1 1 

12 (Darmawan et 

al., 2021) 
1 1 1 

13 (Fifaridillah 

& Hilda, 

2020) 

1 1 1 

14 (Sutedja et al., 

2019) 
1 1 0 

15 (Hidayatulloh 

& Afrianto, 

2019) 

1 1 1 

 

Keterangan: 

1: apabila literatur mengandung informasi 

0: apabila literatur tidak mengandung 

informasi 

 

Pada Tabel 2 diatas menunjukan penilaian 

jurnal menggunakan kriteria yang sudah 

ditentukan. Proses penilaian dilakukan dengan 

seksama dengan mempertimbangkan kualitas 

dari jurnal-jurnal dengan kriteria (Cukup 

bernilai 2, Baik bernilai 3). Selanjutnya hasil 

akhir penilaian jurnal ditunjukan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3.  Skor Jurnal 
 Kualitas Jurnal Total 

Cukup 

(2) 

Baik 

(3) 

Jumlah 

Presentase 

4(26,67%) 11(76,33%) 15(100%) 

 

Berdasarkan Tabel 3 penilaian menunjukan 

bahwa sebagian besar jurnal memiliki kualitas 

baik yaitu sebanyak 11 jurnal (73,33%) dan 

jurnal yang memiliki kualitas cukup terdapat 4 

jurnal (26,67%). 

 

2. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil literature review dari berbagai 

jurnal pada setiap RQ dijelaskan sebagai beritkut: 

Research Question 1: Metode apa yang sering 

digunakan dalam pengembangan aplikasi 

kesehatan? 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilaksanakan 

metode yang paling umum diaplikasikan adalah 

metode waterfall. Adapun metode terdapat cukup 

banyak metode yang digunakan pada penelitian 

terdahulu yaitu Prototype, Research and 

Development, Scrum, Rational Unified Languange, 

Extream Programming, Agile, Multimedia Live 

Cycle. Rincian pemilihan metode dapat dilihat pada 

Gambar 2 dan Tabel 4. 

 

Gambar 2. Pie Chart Metode Pengembangan 

 

Research Question 2: Platform apa yang sering 

dipilih dalam pengembangan aplikasi kesehatan? 

Hasil yang didapatkan dari mengkaji 15 jurnal 

menunjukan bahwa platform yang paling sering 

digunakan untuk mengembangkan aplikasi 

kesehatan adalah mobile berdasarkan 13 dari 15 

penelitian (86,67%). Rincian pemilihan platform 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Penggunaan Metode dan Platform 

No Penulis Metode Platform 

1 (Fiorenza & 

Tolle, 2023) 

Prototype Mobile 

2 (Dahoklory et 

al., 2023) 

Research and 

Development 

Mobile 

3 (Sudaitmika 

et al., 2023) 

Rational 

Unified 

Process 

Mobile 

4 (Atmoko et 

al., 2022) 

Scrum Mobile 

5 (Aliffiro 

Naufal & 

Muklason, 

2022) 

Waterfall Mobile 

6 (Rachmawan 

& Adnas, 

2022) 

Research and 

Development 

Mobile 
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No Penulis Metode Platform 

7 (Pratama & 

Yulianto, 

2022) 

Prototype Web 

8 (Sari et al., 

2021) 

Waterfall Mobile 

9 (Aldiansyah 

et al., 2021) 

Waterfall Mobile 

10 (Akbar et al., 

2021) 

Waterfall Web 

11 (Yoga et al., 

2021) 

Waterfall Mobile 

12 (Darmawan 

et al., 2021) 

Personal 

Extreme 

Programming 

Mobile 

13 (Fifaridillah 

& Hilda, 

2020) 

Extreme 

Programming 

Mobile 

14 (Sutedja et 

al., 2019) 

Agile Mobile 

15 (Hidayatulloh 

& Afrianto, 

2019) 

Multimedia 

Development 

Live Cycle 

Mobile 

 

Research Question 3: Apakah pengembang 

melakukan pengujian terhadap perangkat 

lunak? 

Hasil kajinan menunjukan bawah sebagian besar 

penulis menggunakan pengujian black box untuk 

menguji fungsi dari aplikasi yang dikembangkan. 

Penjelasan lebih lanjut mengenai research question 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5.  Hasil Pengujian 

No Penulis Pengujian 

1 (Fiorenza & 

Tolle, 2023) 

Melakukan pengujian 

black box dengan hasil 

100% dan uji SUS dengan 

orang yaitu 6 orang 

pengguna dan 7 orang ahli 

dengan hasil dengan rata-

rata 69,1 dan 65,7.  

2 (Dahoklory et 

al., 2023) 

Melakukan pengujian SUS 

dari 10 peserta dan 

mendapatkan hasil nilai 75. 

3 (Sudaitmika 

et al., 2023) 

Melakukan pengujian 

black box keberhasilan 

84%. 

4 (Atmoko et 

al., 2022) 

Menggunakan pengujian 

black box dengan tingkat 

keberhasilan 100% dan 

No Penulis Pengujian 

pengujian UEQ (User 

Experience Questionnaire 

mendapat nilai lebih dari 

0,8 atau predikat baik. 

5 (Aliffiro 

Naufal & 

Muklason, 

2022) 

Melakukan pengujian 

black box dengan hasil 

lolos uji. 

6 (Rachmawan 

& Adnas, 

2022) 

Hanya melakukan 

pengujian kepada 

pembimbing untuk 

mendapatkan umpan balik 

produk. 

7 (Pratama & 

Yulianto, 

2022) 

Tidak melakukan 

pengujian terhadap 

produk. 

8 (Sari et al., 

2021) 

Peneliti tidak 

mencantumkan hasil uji 

fungsionalitas. 

9 (Aldiansyah 

et al., 2021) 

Melakukan pengujian 

black box dengan tingkat 

keberhasilan 100%, 

pengujian kopatibilitas 

menggunakan 3 perangkat  

dengan tingkat 

keberhasilan 100%, dan 

pengujian SUS dengan 

hasil 74,5 atau kategori 

Good. 

10 (Akbar et al., 

2021) 

Melakukan pengujian 

black box dengan hasil 

fungsionalitas sesuai 

dengan perancangan. 

11 (Yoga et al., 

2021) 

Melakukan pengujian 

black box dengan tingkat 

keberhasilan 100%, 

pengujian kompatibilitas 

menggunakan 4 perangkat 

tingkat keberhasilan yang 

baik, dan pengujian SUS 

dari 5 responden pasien 

gagal jantung dan 5 tenaga 

kesehatan masing-masing 

mendapat nilai 75 dan 79,5 

yang keduanya mendapat 

kategori Good. 

12 (Darmawan 

et al., 2021) 

Melakukan pengujian 

fungsional dengan tingkat 

keberhasilan 100%, 

pengujian SUS dari hasil 

77 atau kategori Good, dan 

pengujian kompatibilitas 

menggunakan 6 

menghasilkan tingkat 

kompatibilitas yang sangat 

baik. 
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No Penulis Pengujian 

13 (Fifaridillah 

& Hilda, 

2020) 

Melakukan pengujian 

kuisioner menghasilkan 

nilai rata-rata 87%. 

14 (Sutedja et 

al., 2019) 

Tidak melakukan 

pengujian terhadap produk 

15 (Hidayatulloh 

& Afrianto, 

2019) 

Melakukan pengujian 

alpha yaitu pengujian 

fungsionalitas hasil 

diterima seluruhnya, 

pengujian beta yaitu 

penilaian kuisioner 

menggunakan skala likert 

4 pertanyaan seputar 

aplikasi dengan hasil dari 

keempat pertanyaan 

tersebut adalah setuju. 

 

Adapun Segmen dan fokus penelitian dapat dilihat 

pada Tabel 6. 

Tabel 6.  Ringkasan Segmen dan Fokus 

No Penulis Segmen Fokus 

1 (Fiorenza & 

Tolle, 2023) 

Dokter gigi 

dan pasien 

Edukasi 

kesehatan 

gigi 

2 (Dahoklory 

et al., 2023) 

Pasien 

penyakit 

kusta 

Terapi 

penyakit 

kusta 

3 (Sudaitmika 

et al., 2023) 

Anak-anak 

dengan 

autism 

Monitor 

terapi 

autisme 

4 (Atmoko et 

al., 2022) 

Kader 

kesehatan 

TBC 

Edukasi 

penyakit 

tuberkulosis 

5 (Aliffiro 

Naufal & 

Muklason, 

2022) 

Ibu dan anak Monitor 

kesehatan 

ibu dan 

anak 

6 (Rachmawa

n & Adnas, 

2022) 

Masyarakat 

umum 

Terapi 

depresi 

7 (Pratama & 

Yulianto, 

2022) 

Siswa SMK Terapi 

pasca terapi 

stroke 

8 (Sari et al., 

2021) 

Masyarakat 

umum 

Edukasi 

tanaman 

obat herbal 

9 (Aldiansyah 

et al., 2021) 

Masyarakat 

umum 

Terapi 

pengobatan 

 

 

10 (Akbar et 

al., 2021) 

Pasien 

Puskesmas 

Pasar Usang 

Monitor 

pengobatan 

pasien 

gangguan 

jiwa 

11 (Yoga et al., 

2021) 

Pasien gagal 

jantung 

Terapi 

pasien 

gagal 

jantung 

12 (Darmawan 

et al., 2021) 

Masyarakat 

umum 

Terapi 

insomnia 

13 (Fifaridillah 

& Hilda, 

2020) 

Anak dengan 

terapi wicara 

Terapi 

wicara 

 

 

14 (Sutedja et 

al., 2019) 

Lansia Monitor 

lansia 

15 (Hidayatull

oh & 

Afrianto, 

2019) 

Masyarakat 

umum 

Terapi 

penyakit 

GERD 

 

3. KESIMPULAN 

Penelitian terkait pengembangan aplikasi kesehatan 

sudah banyak dilakukan dalam berbagai aspek 

kesehatan, mulai dari penyakit, obat, terapi, dan 

manajemen penyakit. Berdasarkan 15 penelitian 

yang dipublikasikan terdapat beberapa metode 

pengembangan yang dipilih oleh penulis yaitu 

waterfall, prototype, research and development, 

rational unified process, scrum, extreme 

programming, personal extreme programming, 

agile, dan multimedia development live cycle. 

Metode pengembangan yang paling sering 

digunakan adalah waterfall. Adapun metode 

pengujian aplikasi atau perangkat lunak yang paling 

umum diimplementasikan adalah pengujian black 

box. Pada pengembangan aplikasi kesehatan 

digunakan dua platform yaitu mobile dan web. 

Platform yang paling sering digunakan adalah 

mobile. Berdasarkan hasil literature review masih 

terdapat celah yaitu pengembangan aplikasi 

kesehatan masih sedikit yang membahas tentang 

pengembangan aplikasi kesehatan untuk lansia, 

contohnya untuk penyakit Parkinson. Saran penulis 

untuk penelitian di masa depan adalah 

pengembangan aplikasi kesehatan dengan segmen 

lansia. 

PUSTAKA 

Akbar, R., Akbar, F., & Alifah, W. (2021). 

Penerapan Aplikasi Berbasis Web Untuk 

Monitoring Pengobatan Pasien Gangguan 

Jiwa Pada UPT Puskesmas Pasar Usang. 
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